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Abstrak

AGRoastery merupakan toko yang menjual berbagai jenis biji kopi arabica dan robusta dengan
berbagai ukuran kemasan produk mulai dari 100-gram hingga 1 Kg pada platform Tokopedia dan
sudah berhasil menjual banyak produk. Akan tetapi, data penjualan yang ada pada AGRoastery
hanya tersimpan pada database, tidak dilakukan pengolahan data lebih lanjut, sehingga ketika
ingin mengetahui produk yang laris terjual harus mengecek database tersebut dan melakukan
analisa untuk mendapatkan informasi yang diinginkan. Cara tersebut membutuhkan waktu lama
karena harus mengecek setiap data dalam database. Oleh karena itu, dengan memanfaatkan data
penjualan dapat digunakan untuk menentukan strategi pemasaran dengan menerapkan business
intelligence berupa dashboard. Tujuan penelitian yaitu pembuatan dashboard berdasarkan data
penjualan yang memvisualisasikan tampilan laporan penjualan produk di AGRoastery. Data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data penjualan pada AGRoastery. Metode penelitian yang
digunakan yaitu waterfall dan pembuatan dashboard menggunakan software Microsoft power Bl
Desktop. Hasil penelitian ini dapat memudahkan pemilik AGRoastery dalam mengetahui detail
dan informasi penjualan biji kopi serta laporan penjualan dan membantu pemilik dalam
mengambil keputusan pemasaran produk dimasa mendatang.

Kata kunci—Business Intelligence, Dashboard, Microsoft power Bl

Abstract

AGRoastery is a shop that sells various types of Arabica and Robusta coffee beans with various
product packaging sizes ranging from 100 grams to 1 kg on the Tokopedia platform and has
succeeded in selling many products. However, sales data on AGRoastery is only stored in the
database, no further data processing is carried out. So, when you want to know which products
are selling best, you have to check the database and carry out analysis to get the information you
want. This method takes a long time because you have to check every data in the database.
Therefore, by utilizing sales data it can be used to determine marketing strategies by applying
business intelligence in the form of dashboards. The aim of the research is to create a dashboard
based on sales data that visualizes the appearance of product sales reports on AGRoastery. The
data used in this research is sales data at AGRoastery. The research method used is waterfall and
creating a dashboard using Microsoft Power Bl Desktop software. The results of this research
can make it easier for AGRoastery owners to find out details and information about coffee bean
sales as well as sales reports and help owners make future product marketing decisions.
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1. PENDAHULUAN

Teknologi memiliki peran penting dalam berbagai hal, seperti pada bidang Pendidikan,
Kesehatan dan olahraga. Namun, para pelaku usaha belum banyak yang menerapkan teknologi
pada bidang usaha atau bisnis yang mereka tekuni. Salah satu penerapan teknologi informasi yang
dapat digunakan yaitu transaksi penjualan. Penjualan merupakan suatu kegiatan yang berupa
interaksi antara seorang penjual dan seorang pembeli dalam rangka menguntungkan kedua belah
pihak. [6] Seperti halnya pada usaha biji kopi “AGRoastery”.

AGRoastery merupakan toko yang menjual berbagai jenis biji kopi arabica dan robusta
dengan berbagai ukuran kemasan produk pada platform Tokopedia dan sudah berhasil menjual
banyak produk. Akan tetapi, data penjualan yang ada pada AGRoastery hanya tersimpan pada
database, tidak dilakukan pengolahan data lebih lanjut, sehingga ketika ingin mengetahui produk
yang laris terjual harus mengecek database tersebut dan melakukan analisa untuk mendapatkan
informasi yang diinginkan. Cara tersebut membutuhkan waktu lama karena harus mengecek
setiap data dalam database. Oleh karena itu, dengan memanfaatkan data penjualan dapat
digunakan untuk menentukan strategi pemasaran dengan menerapkan business intelligence. .

Peran Business Intelligence adalah untuk mengekstrak informasi yang dianggap penting
bagi perusahaan, karna dapat menyajikan atau memvisualisasikan data menjadi informasi yang
berguna untuk mendukung keputusan. Visualisasi data adalah bantuan dalam memahami data
yang diberikan dengan menempatka konteks visual atau representasi grafis. Business intelligence
berupa dashboard, dashboard adalah alat diagnostik yang dirancang untuk memberikan
gambaran singkat kepada manajer yang sibuk tentang kinerja perusahaan. [3] Penelitian yang
menerapkan dashboard dilakukan oleh Stefano, Tony dan Lauro, [5] membahas perancangan
dashboard untuk menciptakan aplikasi monitoring dengan menggunakan dashboard untuk
mengatasi permasalahan pada proses penjualan produk pada Luckymart Nippon Paint. Data
penjualan yang digunakan dalam perancangan dashboard monitoring adalah detail penjualan
Luckymart dari bulan Januari hingga Desember tahun 2021. Hasil penelitian yaitu dashboard
yang divisualisasi menggunakan Microsoft Power Bl yang dapat membantu untuk monitoring
penjualan lebih efektif dan efisien karena data yang tertara dapat terlihat jelas dan dapat dilakukan
komparasi terhadap jangka waktu tertentu serta kategori produk apa saja yang cenderung lebih
laku dibandingkan dengan produk lainnya, perhitungan terhadap total penjualan produk atau
jumlah total produk yang terjual pada jangka waktu tertentu sehingga dapat diperbandingkan
dengan periode waktu lainnya.

Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini akan menerapkan business intelligence
berupa dashboard untuk melakukan visualisasi data penjualan biji kopi pada AGRoastery. Data
yang digunakan yaitu data penjualan biji kopi dari AGRoastery yang berasal dari Tokopedia dan
MongoDB. Sedangkan, aplikasi yang digunakan yaitu Microsoft Power Bl, Microsoft Power Bl
adalah Aplikasi business intelligence yang digunakan untuk menampilkan Informasi secara
visual. Aplikasi ini dibutuhkan karena dapat menampilkan visualisasi data lewat grafik sehingga
memudahkan pihak yang membutuhkan informasi mudah mengelola dalam hal pengambil
keputusan dengan kecepatan dan kualitas yang baik. [1] Hasil dari penelitian ini berupa hasil
visualisasi penjualan biji kopi yang dapat digunakan sebagai referensi penentuan strategi
pemasaran produk berdasarkan data sebelumnya menggunalan Microsoft Power Bl desktop.
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2. METODE PENELITIAN

2.1 Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan terdiri dari metode pengumpulan data dan
pengembangan sistem. Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting untuk
mendapatkan data yang diperlukan. [2] Proses pengumpulan data dapat dilakukan melalui
wawancara, observasi dan studi literatur.

2.1.1 Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan pengamatan atau pengindraan
langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau perilaku. [8]

2.1.2 Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan
Tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap narasumber/sumber data. [7]

2.1.3 Studi Literatur

Studi literatur dilaksanakan dengan cara mempelajari beberapa jurnal, penelitian maupun
dokumen yang terkait atau memiliki hubungan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. [7]

2.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini yaitu waterfall yang
dimulai dari planning, analysis, design, implementation hingga menghasilkan sistem. [4] Berikut
merupakan penjelasan dari masing-masing tahapan metode waterfall

2.2.1 Planning

Pada tahap planning dilakukan perencanaan kegiatan dalam menyelesaikan pembuatan
sistem, produk yang ingin dihasilkan. Dalam penelitian ini produk yang dihasilkan berupa
dashboard penjualan biji kopi AGRoastery yang dibuat menggunakan software Microsoft power
Bl desktop. Pengguna yang akan menggunakan sistem ini hanya pemilik AGRoastery untuk
melihat visualisasi grafik penjualan menggunakan data sebelumnya, sehingga hasil analisis
tersebut dapat dijadikan referensi untuk menentukan strategi pemasaran produk kedepannya.

2.2.2 Analysis

Pada tahap ini melakukan analisis kebutuhan sistem yang diperlukan dalam membangun
sistem. Analisis kebutuhan terdiri dari kebutuhan fungsional dan non-fungsional pada dashboard
penjualan biji kopi AGRoastery.

1) Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan yang berisi proses-proses apa saja yang akan
tersedia pada sistem. Berikut merupakan kebutuhan fungsional dari sistem yaitu:
a) Sistem dapat melakukan import data
b)  Sistem dapat menyajikan dashboard yang terdiri dari 7 area yaitu:
1) Area 1 digunakan untuk menampilkan grafik total penjualan per bulan
berdasarkan bulan dan tahun penjualan.
2) Area 2 digunakan untuk menyajikan informasi data total penjualan dan jumlah
produk terjual berdasarkan kota.
3) Area 3 digunakan untuk melihat produk biji kopi terlaris.
4) Area 4 digunakan untuk melakukan filter kota data penjualan produk biji kopi
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a) Area 5 digunakan untuk melihat wilayah jumlah produk yang di beli.

b) Area 6 digunakan untuk menyajikan informasi jumlah pesanan selesai dan batal

c) Area 7 digunakan untuk menyajikan informasi jumlah pengiriman berdasarkan tipe
pengiriman.

2) Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional merupakan perangkat yang diperlukan untuk membangun

sistem berupa perangkat keras dan perangkat lunak. Berikut merupakan kebutuhan

perangkat keras dan perangkat lunak yaitu:

a) Kebutuhan Perangkat Keras

b) Kebutuhan perangkat keras merupakan kebutuhan berupa alat yang digunakan untuk
membuat dashboard penjualan biji kopi AGRoastery.

c) Kebutuhan Perangkat Lunak

d) Kebutuhan perangkat lunak merupakan kebutuhan dalam bentuk software yang
digunakan dalam membuat dasahboard penjualan biji kopi AGRoastery.

2.3 Design

Pada tahap desain dilakukan perancangan sistem menggunakan flowchart untuk

menggambarkan alur sistem dan Use Case Diagram dengan menggunakan tools Draw.io.
Flowchart dari dashboard penjualan produk biji kopi AGRoastery dapat dilihat pada Gambar 2.
Sedangkan, use case dapat dilihat pada Gambar 3.

{ Mulai i

Menyiapkan database
penjualan

|

Extract data OLTF
Db: aplikasi_panca
Tabel : datasets

|

Transform data OLTP
ke Star Schema dan
Metadata

l

Load data Tabel
Datasetis ke Aplikasi
PowerBl

|

Perancangan
Dashboard

Dashboard
Visualisasi

Selesai

Gambar 1. Flowchart Dashboard

Dari Gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.
2.

3.

oM

Langkah pertama menyiapkan database penjualan produk biji kopi AGRoastery.
Melakukan proses extract data OLTP dibuat dengan nama database aplikasi_panca dengan
terdapat tabel datasets.

Melakukan transform data OLTP ke dalam bentuk star schema dan metadata untuk
memilih field yang akan digunakan untuk perancangan dashboard.

Melakukan load data tabel datasets ke aplikasi PowerBI desktop.

Melakukan perancangan dashboard dengan membentuka area yang ada pada dashboard.
Menampilkan hasil visualisasi dashboard.
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Use CaseJ

e

Admin Melihat dashboard

Gambar 2. Use Case Diagram

Dari Gambar 2 merupakan use case diagram yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari aktor admin yang merupakan pemilik AGRoastery yang dapat melakukan import data dan
melihat dashboard.

2.4 Implementation

Pada tahap ini dilakukan implementasi desain kedalam Microsoft power Bl desktop untuk
menghasilkan report dashboard penjualan biji kopi AGRoastery. Sedangkan, pengolahan data
menggunakan XAMPP untuk mengelola database MySQL. Hasil penelitian akan dilakukan
pengujian sistem menggunakan UAT untuk mengetahui tanggapan pengguna terhadap sistem
yang telah dibuat apakah telah sesuai dengan kebutuhan pengguna atau belum.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini menghasilkan dashboard penjualan produk biji kopi AGRoastery
pada Microsoft PowerBI Desktop yang dapat dilihat pada Gambar 3.

Dashboard Penjualan Produk Biji Kopi Agroastery

Total Penjualan Per Bulan by Year and Month

Kota
r

Jumlah Produk Di beli by kota

Gambar 3. Dashboard Penjualan Biji Kopi AGRoastery

Pada Gambar 3 dapat dijelaskan masing-masing komponen dari dashboard penjualan biji
kopi AGRoastery:
1. Total Penjualan Per Bulan
Total penjualan per bulan merupakan area dashboard yang menggunakan Clustered
Column Chart yang digunakan menggunakan field tanggal_pembayaran dan harga_jual.
Pada area ini dapat digunakan oleh admin untuk mendapatkan informasi total penjualan per
bulan beserta tahunnya. Area total penjualan per Bulan dapat dilihat pada Gambar 4.
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Total Penjualan Per Bulan by Year and Month
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Gambar 4. Visualisasi Total Penjualan Per Bulan

2. Total produk terjual dan Penjualan
Total produk terjual dan penjualan merupakan area dashboard yang menggunakan tabel
yang digunakan menggunakan field kota, jumlah_produk_dibeli dan harga_jual. Pada area
ini dapat digunakan oleh admin untuk mendapatkan informasi total produk terjual dan total
penjualan berdasarkan kota. Area total produk terjual dan penjualan berdasarkan kota dapat
dilihat pada Gambar 5.

kota Total Produk Total Penjualan

Kota Administras 887 Rp64,082,500.00
Jakarta Selatan

Kota Administras 373 Rp28,008,500.00
Jakarta Barat

Kota Tangerang Selatan 316 Rp19,852,000.00
Kota Administras 403 Rp19,095,000.00
Total 4028 Rp272,854,500.00

Gambar 5. Visualisasi Total Produk Terjual Dan Penjualan

3.  Top 10 Produk Terjual dalam bentuk Pie Chart
Top 10 produk terjual merupakan area dashboard yang menggunakan pie chart yang
digunakan menggunakan field nama_produk dan jumlah_produk_dibeli. Pada area ini
dapat digunakan oleh admin untuk mendapatkan informasi mengenai produk yang sering
dibeli oleh konsumen. Area top 10 produk terjual dapat dilihat pada Gambar 6.

TOP 10 by Nama Produk Terjual
Nama Produk Terjual

Gambar 6. Visualisasi Nama Produk Terjual

4. Filter Kota
Filter kota merupakan area dashboard yang menggunakan combo box yang digunakan
menggunakan field kota. Pada area ini dapat digunakan oleh admin untuk mendapatkan
informasi area dashboard berdasarkan kota yang dipilih. Area filter kota dapat dilihat pada
Gambar 7.
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Gambar 7. Visualisasi Filter Kota

5. Peta Wilayah
Peta wilayah merupakan area dashboard yang menggunakan Filled Map yang digunakan
menggunakan field kota dan jumlah_produk_dibeli. Pada area ini dapat digunakan oleh
admin untuk mendapatkan informasi mengenai kota yang melakukan pembelian produk
biji kopi. Area peta wilayah dapat dilihat pada Gambar 8.

Jumlah Produk Di beli by kota

Gambar 8. Visualisasi Peta Wilayah

6. Pesanan Batal dan Selesai
Pesanan batal dan selesai merupakan area dashboard yang menggunakan pie chart yang
digunakan menggunakan field tanggal_pesanan_dibatalkan dan tanggal_pesanan_selesai.
Pada area ini dapat digunakan oleh admin untuk mendapatkan informasi mengenai jumlah
pesanan yang dibatalkan dan selesai. Area pesanan batal dan selesai dapat dilihat pada
Gambar 9.

Pesanan Batal and Pesanan Selesai

Gambar 9. Visdéiiéasi Grafik Pesanan Batal dan Selesai

7. Total Tipe Pengiriman
Total tipe pengiriman merupakan area dashboard yang menggunakan bar chart cluster
yang digunakan menggunakan field tipe_pengiriman dan no_resi. Pada area ini dapat
digunakan oleh admin untuk mendapatkan informasi mengenai jumlah tipe pengiriman.
Avrea tipe pengiriman dapat dilihat pada Gambar 10.
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Total by Tipe Pengiriman

Tipe Penginiman

Total
Gambar 10. Visualisasi Tipe Pengiriman

Dari hasil implementasi dashboard penjualan produk biji kopi AGRoastery yang telah
dihasilkan, dilakukan pengujian menggunakan blackbox dan User Acceptance Test (UAT). Pada
hasil pengujian blackbox mendapatkan hasil kesimpulan semua scenario pengujian yang telah
dibuat telah sesuai dengan hasil yang diharapkan. Pada pengujian UAT menggunakan 5
responden dan 10 pertanyaan UAT yang disebarkan melalui google form mendapatkan hasil
persentase UAT 98 % yang masuk pada range 81 — 100% yaitu sangat layak, sehingga dashboard
penjualan produk biji kopi AGRoastery sangat layak untuk digunakan pengguna. Visualisasi yang
dihasilkan pada dashboard telah sesuai dengan kebutuhan pengguna yang menampilkan total
penjualan per bulan berdasarkan tahun, total produk terjual dan penjualan berdasarkan kota,
produk terlaris, filter data berdasarkan kota, peta wilayah jumlah produk yang di beli, total
pesanan batal dan selesai serta tipe pengiriman.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dalam pembuatan dashboard penjualan biji kopi AGRoastery adalah
pembuatan dashboard dapat mempermudah pemilik untuk mengetahui detail dan informasi
penjualan biji kopi menggunakan software Microsoft Power Bl desktop. Lalu, hasil penelitian
dapat digunakan sebagai pengambil keputusan atau strategi pemasaran produk biji kopi karena
dashboard penjualan produk biji kopi AGRoastery menampilkan visualisasi dalam bentuk grafik
yang terdiri dari total penjualan per bulan berdasarkan tahun dan bulan, total produk terjual dan
penjualan, top 10 nama produk terjual, filter kota, peta jumlah produk di beli berdasarkan kota,
pie chart pesanan batal dan selesai dan total pengiriman berdasarkan tipe pengirimannya.
Dashboard tersebut telah dilakukan pengujian blackbox dengan hasil pengujian sesuai yang
diharapkan dan pengujian UAT yang dilakukan kepada 5 responden dengan 10 pertanyaan
mendapatkan hasil persentase UAT 98 % yang masuk dalam range 81 %- 100 % kategori “Sangat
Layak”. Oleh karena itu dashboard penjualan produk biji kopi AGRoastery sangat layak
digunakan pengguna dalam menunjang pengambilan keputusan atau strategi pemasaran produk
biji kopi.

Pengembangan berikutnya, pada visualisasi Clustered Column Chart dan bar chart cluster
diberikan informasi nilai total dari setiap bar-nya. Lalu pada visualisasi dashboard ditambahkan
kota yang melakukan pembelian produk terbanyak, sehingga pengguna mengetahui kota mana
yang melakukan pembelian terbanyak dan paling sedikit untuk dilakukan strategi meningkatkan
penjualan pada kota tersebut.
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